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Kedudukan dan Validitas Sunnah Nabi 
-shallallahu 'alaihi wasallam-D 


Segala puji bagi Allah. Kita memuji, meminta 
pertolongan, dan mengharap ampunan, dan berlindung 
kepadaNya dari keburukan jiwa dan kejelekan perbuatan 
kita. Barang siapa yang Allah beri petunjuk maka tidak 
ada yang mampu menyesatkannya. Barang siapa yang 
Allah sesatkan maka tidak ada yang mampu memberinya 
petunjuk. Aku bersaksi, bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
bagiNya. Aku pun bersaksi, bahwa Nabi Muhammad 
adalah hamba sekaligus utusan Allah. Semoga selawat 
dan salam yang berlimpah selalu tercurah kepada beliau 
beserta segenap keluarga dan sahabatnya. 


Amma Ba du»: 


Wahai sekalian hamba Allah! Bertakwalah kepada 
Allah dengan sebenar-benar takwa, hadirkanlah perasaan 
diawasi Allah di kala sepi dan di setiap bisikan. 


Wahai kaum muslimin: 


Allah mengutus Rasul-Nya, Muhammad -shallallahu 
'alaihi wasallam-, dengan petunjuk dan agama yang 
benar, di saat ketiadaan para rasul dan kepunahan kitab- 


O Disampaikan pada hari Jum'at, 6 Jumadil Akhirah 1444 H, di Masjid 
Nabawi. 

® Merupakan ungkapan yang digunakan dalam bahasa Arab untuk memulai 
topik pembicaraan setelah penyampaian mukadimah. 
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kitab Allah di dunia, maraknya penyelewengan terhadap 
firman-Nya dan perubahan terhadap syariat-Nya. Dengan 
risalah beliau, bumi pun kembali bersinar setelah 
sebelumnya terselimuti kegelapan, hati-hati manusia pun 
bersatu setelah sebelumnya tercerai-berai. Allah 
menjadikan hidayah juga keberuntungan dapat diraih 
karena mengikutinya, serta menjadikan kesesatan dan 
kesengsaraan karena menyelisihinya. 


Allah mengutus beliau dengan risalah yang paling 
sempurna, dengan kitab-Nya yang paling utama, dan 
penutup seluruh syariat-Nya; sebagai hujah dan menutup 
alasan atas seluruh manusia. Beliau datang dengan 
membawa cahaya wahyu dari Tuhannya yang dapat 
menghapus seluruh kegelapan dan dapat memberi 
kehidupan bagi jiwa. Allah berfirman, 


BAS ورا يَمَشى يهف لناب‎ EE Kai 
Ge 


(Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami 
hidupkan dan Kami beri dia cahaya yang membuatnya 
dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak, sama 
dengan orang yang berada dalam kegelapan, sehingga 
dia tidak dapat ke luar dari sana?) (OS. Al-An'aam: 122). 


Penjelasan mengenai petunjuk menuju kebenaran dan 
kebaikan tidak dapat diketahui kecuali melalui wahyu. 
Allah berfirman, 
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SENI LES E DG ANGGA NG 
ANA 


NECE 5 رب من‎ SA Aa 


{Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad) riih (Al-Quran) dengan perintah Kami. 
Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah Kitab 
(Al-Quran) dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan Al- 
Ouran itu cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk 
pada siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba 
Kami.) (QS. Asy-Syuura: 52). 

Sunnah beliau adalah wahyu sebagaimana halnya Al- 
Quran. Dibawa turun kepadanya oleh Ar-Ruuh Al-Amiin 
(Malaikat yang terpercaya), yaitu malaikat Jibril 
kepadanya. Allah berfirman, 


SN EH ADE EN SN‏ لمك ما تک ت 

(Dan Allah telah menurunkan Kitab (Al-Quran) dan 
Hikmah (Sunnah) kepadamu, dan telah mengajarkan 
kepadamu apa yang belum engkau ketahui.) (QS. An- 
Nisaa: 113). 

Dan yang dimaksud dengan "hikmah" adalah sunnah, 
sebagaimana yang disepakati oleh para ulama Salaf. 

Seluruh ucapan dan perbuatan Nabi -shallallahu 
'alaihi wasallam- adalah kebenaran. Allah berfirman, 
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x Gal BEANE Par » SA ran, 


(ENG SO) 

{Demi bintang ketika terbenam, kawanmu 

(Muhammad tidak sesat dan tidak (pula) keliru. Dan 

tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut 

kemauan hawa nafsunya, tidak lain (Al-Quran) itu adalah 

wahyu yang diwahyukan (kepadany).} (QS. An-Najm: 1- 
4). 


Hadits Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
sesuai dengan akal dan asas agama. Akal manusia yang 
mengetahui kedudukan yang Allah berikan kepada Rasul- 
Nya -shallallahu 'alaihi wasallam-, juga mengetahui 
kewajiban untuk menaatinya sebagaimana yang Allah 
tetapkan atas manusia, tidak akan mengingkarinya. Hati 
yang meyakini kebenaran apa yang beliau ucapkan dan 
kewajiban untuk mengikuti hukum yang beliau tetapkan, 
tidak akan lari darinya. 


Allah telah menurunkan atas Rasul-Nya -shallallahu 
alaihi wasallam- dua jenis wahyu, yaitu Kitab (Al-Quran) 
dan Sunnah. Keduanya adalah dalil yang telah Allah 
wajibkan atas seluruh hamba-Nya, untuk beriman kepada 
keduanya dan mengerjakan apa yang terkandung di 
dalamnya. Siapa yang membedakan antara keduanya dan 
beranggapan bahwa Al-Quran saja sudah cukup sebagai 
pedoman baginya dalam perkara agama, maka dirinya 
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seperti seorang yang beriman kepada sebagian Al-Quran 
dan mengingkari sebagian yang lain. Mengikuti salah satu 
dari kedua jenis wahyu tersebut artinya mengikuti yang 
lainnya, karena Al-Quran dan Rasul tidak akan pernah 
bersebrangan, sebagaimana ayat-ayat Al-Quran tidak 
saling kontradiksi. Allah berfirman, 


Pek isa 


(Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al- 
Ouran? Sekiranya (Al-Quran) itu bukan dari Allah, 
pastilah mereka menemukan banyak hal yang 
bertentangan di dalamnya.) (QS. An-Nisaa: 82). 


Seluruh perintah ataupun larangan yang disampaikan 
oleh Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- sama 
seperti perintah dan larangan yang disampaikan oleh 
Allah. Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, 


“Telah dekat masa kemunculan seseorang di antara 
kalian yang mendustakanku; ketika itu disampaikan 
kepadanya satu hadisku sementara ia sedang bersandar 
pada tempat duduknya, lantas dia berkata: 


(Penentu hukum) antara kami dan kalian adalah 
Kitabullah (Al-Quran). Yang dihukumi halal di dalamnya, 
maka kami akan menghalalkannya, dan yang dihukumi 
haram di dalamnya, maka kami akan mengharamkannya. ° 
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Ketahuilah! Sungguh apa yang diharamkan oleh 
Rasulullah sama seperti apa yang diharamkan oleh 
Allah.” (HR. Ahmad). 


Asy-Syaukani -rahimahullah- mengatakan, “Bukti 
validitas Sunnah yang suci dan independensinya dalam 
menetapkan hukum merupakan suatu hal yang disepakati 
dalam agama Islam; tidak ada seorang pun yang 
menyelisihinya kecuali orang-orang yang tidak memiliki 
bagian apapun dalam agama Islam!” 


Allah telah menjaga perkataan dan perbuatan Nabi- 
Nya -shallallahu 'alaihi wasallam- sebagaimana Allah 
menjaga beliau dari musuh-musuh beliau, hingga beliau 
dapat menyampaikan risalah dengan sebaik-baiknya. 
Allah berfirman, 


ر م2 و رد ںا كر | ار ےجس fara ٣‏ 2 

a gah Kh 2 #(»#يتايهاا‎ 
و‎ P Ma و‎ 

(Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan 

Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang 

diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan 


amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari 
(gangguan) manusia.) (QS. Al-Maidah: 67). 


'Aisyah -radhiyallahu 'anha- berkata, "Siapa yang 
mengatakan kepadamu bahwa Muhammad -shallallahu 
'alaihi wasallam- telah menyembunyikan sebagian dari 
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apa yang telah Allah turunkan kepadanya, maka dia telah 
berdusta. Allah subhanahu wata'ala berfirman: ('Wahai 
Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 
kepadamu.) (OS. Al-Maidah: 67)." (Muttafaq 'alaihi). 


Al-Awza'i -rahimahullah- mengatakan, "Jika sampai 
kepadamu satu hadits dari Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam-, maka janganlah engkau mendahulukan 
perkataan orang lain atasnya. Sesungguhnya Rasulullah 
-shallallahu 'alaihi wasallam- adalah orang yang 
menyampaikan wahyu dari Allah ta'ala." 


Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- mengajak 
manusia menuju Surga. Beberapa malaikat memberi 
permisalan mengenai Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- 
, mereka berkata, 


“Perumpamaannya bagaikan seorang yang 
membangun rumah lalu mengisi rumahnya dengan 
hidangan, lantas dia mengutus seorang untuk 
mengundang manusia. Siapa yang memenuhi 
undangannya, maka dia akan masuk ke dalam rumah itu 
dan menyantap hidangan yang ada. Sedangkan orang 
yang tidak memenuhi undangannya, maka dia tidak akan 
masuk ke dalam rumah dan tidak pula menyantap 
hidangan yang ada. 


Rumah tersebut ibarat Surga, sedangkan orang yang 
diutus untuk mengundang adalah Muhammad - 
shallallahu 'alaihi wasallam-. Siapa yang menaati 
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Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam-, maka dia 
telah menaati Allah. Dan siapa yang menyelisihi 
Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam-, maka dia 
telah menyelisihi Allah. Muhammad -shallallahu 'alaihi 
wasallam- adalah orang yang akan mengklasifikasikan 
manusia." (HR. Bukhari). 


Sunnah Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
adalah keterangan dan penjelasan atas apa yang ada di 
dalam Al-Quran. Makna yang samar di dalam Al-Quran 
dapat diketehui dengannya, rincian syariat dapat diambil 
darinya, dan ayat-ayat Al-Quran haruslah dipahami sesuai 
dengan keterangannya. Ayat-ayat Al-Quran pun turun di 
hadapannya. Allah berfirman, 


(KE ولعلهم‎ sa ما رل‎ AN ولور انرا ك‎ dh) 
(Dan Kami turunkan Adz-Dzikr (Al-Quran) 
kepadamu, agar engkau dapat menerangkan kepada 


manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka, dan 
agar mereka berfikir.) (QS. An-Nahl: 44). 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- telah 
memperkenalkan Tuhan dan Sesembahan yang diibadahi 
kepada seluruh sahabat dan umatnya dengan sebaik- 
baiknya, hingga seakan mereka dapat melihat dan 
menyaksikan-Nya dengan kesempurnaan dan kemuliaan 
sifat-sifat-Nya. Beliau juga memperkenalkan kepada 
mereka tentang para nabi terdahulu dan umat mereka, 
serta apa yang mereka alami dan apa yang terjadi di antara 
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mereka, seakan umatnya ada di tengah-tengah mereka. 
Beliau juga menunjukkan jalan-jalan kebaikan dan 
keburukan secara rinci dan global, yang mana semua itu 
belum pernah disampaikan oleh seorang nabi pun sebelum 
beliau kepada umat mereka masing-masing. 


Jika bukan melalui sunnah Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam-, seorang muslim tidak akan mengetahui berapa 
jumlah rakaat shalat, takaran zakat, tata cara haji dan 
umrah, hukum seputar berjual beli dan pernikahan, juga 
berbagai rincian hukum lainnya dalam perkara agama. 


Abdullah bin Umar -radhiyallahu 'anhuma- berkata, 
"Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad -shallallahu 
'alaihi wasallam- dalam keadaan kami tidak mengetahui 
apapun; sehingga kami melakukan sebagaimana yang 
beliau lakukan." 


Seseorang pernah mendatangi Imran bin Hushain - 
radhiyallahu 'anhuma- lalu bertanya kepadanya tentang 
suatu permasalahn. Orang itu pun berkata, "Sampaikanlah 
apa yang ada di dalam Al-Quran, jangan engkau 
sampaikan sesuatu selainnya." Imran -radhiyallahu 
'anhu- pun berkata, "Apakah engkau mendapati di dalam 
Al-Quran bahwa shalat Zuhur itu empat rakaat dengan 
bacaan lirih, juga jumlah shalat, zakat, dan yang 
lainnya?! Apakah engkau dapati penjelasan hal tersebut 
di dalam Al-Quran?! Sungguh Allah telah menetapkan 
hukum tersebut dan sunnah lah yang menjelaskannya." 
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Syeikhul Islam Ibnu Taimiyyah -rahimahullah- 
mengatakan, "Sunnah Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam- menjelaskan, menerangkan, menunjukkan, dan 
menjabarkan apa yang ada di dalam Al-Quran." 


Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- datang membawa 
seluruh kebaikan dunia dan akhirat. Allah tidak 
menetapkan penjelasan yang lebih dibutuhkan manusia 
dari seorang pun, kecuali dari beliau. Beliau juga 
memerintahkan umatnya untuk menjaga dan 
menyampaikan Sunnahnya kepada seluruh manusia. 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, 
"Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak 
hadir, karena bisa jadi orang yang disampaikan 
kepadanya lebih memahami daripada orang yang 
mendengarnya." (Muttafaq 'alaihi). 


Semua perintah yang datang dari Nabi -shallallahu 
'alaihi wasallam- harus dikerjakan oleh seluruh hamba, 
dan seluruh larangan yang datang dari beliau pun harus 
ditinggalkan. Allah berfirman, 


ÚE ngan E Sang 


(Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangya bagimu, maka 
tinggalkanlah.) (OS. Al-Hasyr: 7). 


Seorang hamba tidak akan mencapai hakikat 
keimanan kecuali jika keyakinan telah memenuhi hatinya 
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untuk percaya kepada seluruh yang dibawa oleh Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam-, tidak ragu untuk 
menjalankan perintahnya, dan tidak pula merasa 
keberatan untuk tunduk kepada apa yang beliau 
sampaikan. Allah berfirman, 


ja) Da II A الذي مأ‎ kaga b 
{bA 3x3 22 SISA Ja هرف‎ BA 

(Sesungguhnya orang-orang mukmin yang 
sebenarnya adalah mereka yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. 
Mereka itulah orang-orang yang benar.) (QS. Al- 
Hujurat: 15). 


Bahkan tidak akan sempurna keimanan seorang 
hamba hingga dia berhukum dengan syariat, sunnah, serta 
seluruh yang beliau bawa dalam seluruh urusan 
agamanya, baik kecil maupun besar, tentunya dengan 
penerimaan penuh, tanpa keberatan, dan disertai 
ketundukan sepenuhnya kepada hukum tersebut. Allah 
berfirman, 


( فا وریت ل وود کی مرك فما شر DIET LI‏ 
MAHA Ber‏ 


(Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum 
mereka menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim 
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dalam perkara yang mereka perselisihkan, (sehingga) 
kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka 
terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya.) (QS. An-Nisa: 65). 


Dengan karunia-Nya, Allah —'azza wajalla- telah 
mengutus Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- agar kita 
mengikuti beliau. Para Khulafaurasyidin tidak pernah 
mendahulukan perkataan siapa pun di atas sunnah Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam-. Utsman -radhiyallahu 
'anhu- berkata, "Aku tidak akan meninggalkan sunnah 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- demi 
mengedepankan perkataan seorang manusia." 


Para ulama panutan telah menyepakati kewajiban 
mengikuti sunnah Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam-. Inilah jalan yang dipilih oleh para ulama 
rabbani. Asy-Syafi'i -rahimahullah- mengatakan, "Kaum 
muslimin sepakat, bahwa seorang yang telah jelas 
baginya sunnah Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
, maka dia tidak boleh meninggalkannya demi memilih 
pendapat orang lain." 


Seorang hamba wajib mengikuti Nabi -shallallahu 
alaihi wasallam- dalam segala perkaranya. Allah 
berfirman, 


GAK DARA Su ا سام ا‎ MA 
deni يدي الله‎ RIAN gala Dal op 
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(Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
mendahului Allah dan Rasul-Nya.) (QS. Al-Hujurat: 1). 


Ibnu Katsir -rahimahullah- mengatakan, "Yakni, 
janganlah kalian terburu-buru dalam menyikapi sesuatu 
sebelum beliau. Akan tetapi ikutilah beliau dalam segala 
perkara." 


Segala sesuatu yang menyelisihi sunnah Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam- tidaklah mengandung 
kebaikan sedikit pun bagi seorang hamba. Sufyan bin 
'Uyaynah -rahimahullah- mengatakan, "Sesungguhnya 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- adalah 
timbangan yang paling utama. Akhlak, perangai, dan 
petunjuk beliau adalah barometer bagi segala sesuatu. 
Yang sesuai dengannya adalah benar, dan yang 
menyelisihinya adalah batil (salah)." 


Menyelisihi perintah Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam- akan mendatangkan kehinaan di dunia dan 
akhirat. Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
bersabda, "Dan kehinaan dan kerendahan telah 
tertetapkan bagi siapa saja yang menyelisihi perintahku." 
(HR. Ahmad). Dan itu adalah sebab kerugian dan akhiran 
yang buruk. Allah berfirman, 


(bon SITE ونا اعت‎ An A 


(Dan barang siapa tidak beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya Kami telah menyediakan 
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untuk orang-orang kafir itu neraka yang menyala-nyala.) 
(QS. Al-Fath: 13). 


Barangsiapa membantah sunnah Nabi -shallallahu 
'alaihi wasallam- dengan perkataan, perbuatan, akal, 
ataupun analogi, berarti dia tidak melaksanakan 
kewajiban yang telah Allah tetapkan atasnya, yaitu 
memuliakan dan mengagungkan Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam-. Allah berfirman, 


LA ENG‏ کا ےو سس 22o NANG DA SANI XK LL‏ ع 
DAH EN‏ شهدا SAGA * Dos Ganas‏ 

A ص‎ DAA PP feg # Ka Š Aar 

{IO NAOT NNS, ال‎ Obat واصيلا‎ AA 


(Sungguh, Kami mengutus engkau (Muhammad) 
sebagai saksi, pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, agar kamu semua beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, menguatkan (agama)-Nya, membesarkan- 
Nya, dan bertasbih kepada-Nya pagi dan petang. Bahwa 
orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), 
sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah.) 
(OS. Al-Fath: 8-10). 


Barangsiapa yang berpaling dari Sunnah Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam, enggan untuk menerimanya, 
ragu akan ucapan dan ajaran yang beliau sampaikan, atau 
membantahnya dengan akal ataupun hawa nafsu, maka 
dia akan mendapat kerugian akibat semua perbuatannya 
pada Hari Kiamat. Allah berfirman, 
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(ena ES, BR BR 
(Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan 
dalam Neraka, mereka berkata, “Duhai, kiranya dahulu 
kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul. ”) 
(OS. Al-Ahzab: 66). 


Seorang yang sudah jelas baginya Sunnah Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam-, namun dia 
meninggalkannya padahal dia telah mengetahuinya, maka 
itu merupakan tanda bahwa hatinya telah menyimpang. 
Abu Bakr -radhiyallahu 'anhu- berkata, "Aku tidak akan 
meninggalkan satupun perbuatan yang telah dilakukan 
oleh Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-, kecuali 
aku pasti akan mengamalkannya. Sungguh aku takut, jika 
aku meninggalkan sesuatu dari perintah beliau, maka aku 
akan menyimpang." (HR. Bukhari). 


Barangsiapa yang meninggalkan sunnah karena 
membencinya, atau lebih mendahulukan yang lain 
atasnya, maka dia berhak mendapatkan ancaman yang 
keras. Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, 
"Siapa yang membenci sunnahku, maka dia bukan 
termasuk golonganku." (Muttafag 'alaihi). 


Syeikhul Islam — -rahimahullah- mengatakan, 
"Kemunafikan yang dimaksud di dalam Al-Ouran adalah 
menyelisihi Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-." 
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Tidak ada satupun yang dapat mengeluarkan manusia 
dari kegelapan dan menyelamatkan mereka dari fitnah dan 
banyaknya perselisihan di tengah manusia, kecuali 
berpegang teguh dengan sunnah Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- dalam setiap keadaan. Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- bersabda, "Sungguh siapa saja di antara kalian 
yang hidup sepeninggalanku, pastilah akan mendapati 
perselisihan yang banyak. Maka hendaknya kalian 
berpegang teguh dengan sunnahku dan juga Sunnah 
Khulafaurasyidin yang mendapat petunjuk. Berpegang 
teguhlah dengannya, dan gigitlah ia dengan gigi geraham 
kalian!" (HR. Abu Dawud). 


Mengikuti Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- akan 
menghasilkan kecintaan Allah dan ampunan atas dosa- 
dosa. Allah berfirman, 


Lo‏ و مس 
ا 35 Dah‏ 


ANG د‎ nat EN ME: - 2 2 Iga L 
(3 ELIA T da, GAN AB AA 


(Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan 
mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. Katakanlah (Muhammad), “Taatilah 
Allah dan Rasul. Jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa 
Allah tidak menyukai orang-orang kafir.” (OS. Ali 
Imran: 31-32). 
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Barang siapa yang menaati Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- dan mengikuti sunnahnya, maka dia akan 
mendapatkan janji berupa Surga. Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- bersabda, "Semua umatku akan masuk Surga 
kecuali orang yang enggan." Para sahabat bertanya, 
"Siapakah yang enggan itu wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Orang yang menaatiku akan masuk Surga, 
sedangkan orang yang menyelisihiku lah orang yang 
enggan." (HR. Bukhari). 


Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- wafat dalam 
keadaan telah menyampaikan ilmu tentang segala sesuatu, 
bahkan tentang seekor burung yang mengepakkan 
sayapnya di langit sekalipun. Beliau ajarkan kepada 
mereka adab tidur, bangun, duduk, makan, minum, 
bahkan adab buang hajat. Beliau juga menjelaskan tentang 
'Arsy, Kursi, langit, malaikat, jin, Neraka, Surga, hari 
kiamat dan segala yang terjadi saat itu seakan itu semua 
terpampang jelas di depan mata. 


Para hamba kelak akan ditanya tentang Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam- pada Hari Kiamat. 
rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- menyampaikan 
khotbah kepada manusia pada saat Haji Wada' 
(perpisahan), setelah beliau lalui masa-masa dakwah yang 
penuh dengan kesusahan dan kesulitan, beliau bersabda, 
"Dan kalian akan ditanya mengenai diriku, lantas apakah 
Jawaban kalian kelak?" Mereka mengatakan, "Kami akan 
bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan risalah, 
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menunaikan amanah, dan memberikan nasehat dengan 
sebaik-baiknya." Lantas beliau pun mengangkat jari 
telunjuknya ke langit lalu menunjuknya kepada manusia 
dan berkata, "Ya Allah, saksikanlah! Ya Allah, 
saksikanlah!" Beliau mengucapkannya tiga kali. (HR. 
Muslim). 


Tuhannya bersaksi bahwa beliau telah menyampaikan 
amanah yang beliau emban. Beliau tidaklah wafat kecuali 
setelah tegaknya hujah atas seluruh manusia. Allah 
berfirman, 


Z ہر‎ 5 2o رسلا‎ E و‎ 12 San و‎ K سور‎ ^ Tair 
CL ga KEL NS iy 
(Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 
untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan 


telah Aku ridai Islam sebagai agama bagimu.) (OS. Al- 
Maidah: 3). 


Wa ba'du?, wahai kaum muslimin: 


" 


Pokok agama Islam adalah bersaksi untuk 
mengesakan Allah sebagai satu-satunya sembahan, dan 
bersaksi atas kerasulan Nabi Muhammad -shallallahu 
alaihi wasallam-. Salah satu dari kedua hal tadi tidak 
akan bermanfaat tanpa yang lainnya. Allah berfirman, 


GO Merupakan ungkapan yang digunakan dalam bahasa Arab untuk memulai 
pembicaraan setelah penyampaian mukadimah, atau berpindah kepada topik 
pembicaraan baru. 
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BIL Ai) 


(Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan kepada cahaya (Al-Ouran) yang telah Kami 
turunkan.) (OS. At-Taghabun: 8). 


Dan persaksian seorang hamba atas kerasulan Nabi 
Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam- tidak akan 
benar, sampai dirinya mengikuti dan taat kepada beliau. 
Allah berfirman, 


(i ENA) Bah 


(Barang siapa yang menaati Rasul (Muhammad), 
maka sesungguhnya di telah menaati Allah.) (OS. An- 
Nisaa: 80). 


Ucapan dan perbuatan beliau adalah dalil syar'i. 
Perangai dan petunjuk beliau adalah ajaran agama yang 
harus dianut. Seluruh manusia akan ditanya dan diuji 
mengenai beliau saat mereka berada di dalam kubur. 


A 'udzubillahi minasy syaithaanir rajiim (Aku 
berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk) 


£ Fo wa” “2, E e ر‎ P 
CEE a ja ANG ANG kas 
Gde اله‎ Ata ذلك‎ # Gaa E eh 


(Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul 
(Muhammad), maka mereka itu akan bersama-sama 
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dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) 
para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang 
mati syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya. Yang demikian itu adalah karunia 
dari Allah, dan cukuplah Allah yang Maha Mengetahui.) 
(QS. An-Nisaa: 69-70). 


Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al- 
Quran yang agung... 
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Khotbah Kedua 


Segala puji bagi Allah atas segala kebaikan-Nya, dan 
rasa syukur selalu kita panjatkan padaNya karena taufik 
dan karunia-Nya. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan Yang 
berhak disembah selain Allah semata, tiada sekutu 
bagiNya; sebagai pengagungan terhadap diriNya. Aku 
juga bersaksi bahwa Nabi kita Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya, semoga Allah senantiasa limpahkan 
selawat dan salam atas beliau, serta seluruh keluarga dan 
para sahabatnya. 


Wahai kaum muslimin: 


Berpegang teguhlah dengan Al-Quran, karena dia 
merupakan tali Allah yang kuat. Muliakanlah Sunnah 
Nabi kalian -shallallahu 'alaihi wasallam-, berpegang 
teguhlah dengan kandungannya, karena ia merupakan 
penjaga bagi akal dan jaminan akan kesudahan yang baik. 
Az-Zuhri -rahimahullah- mengatakan, "Para ulama kami 
terdahulu selalu mengingatkan: 'Berpegang teguh dengan 
sunnah adalah keselamatan." 


Setiap orang membutuhkan sunnah Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam-. Kebutuhan penduduk bumi 
kepada sunnah Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- sama 
seperti kebutuhan mereka kepada makanan dan minuman, 
bahkan lebih mendesak dari itu. Dan penduduk bumi akan 
tetap ada selama sunnah Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- masih ada di tengah-tengah mereka. 
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Di akhir zaman, ketika bekas-bekas sunnah para rasul 
telah punah dan hilang secara keseluruhan, niscaya Allah 
akan menghancurkan dunia seluruhnya, baik yang atas 
maupun bawah, dan Allah akan menegakkan Kiamat. 


Kemudian, ketahuilah bahwa Allah telah 
memerintahkan kalian untuk mengucapkan selawat dan 
salam atas Nabi-Nya... 
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